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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Q.S. Ar-

Rad :28).* 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Ar-Rad : 28, (Bandung : 

Jumanatul ‘Ali (J-ART) 2004), hal. 252. 
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ABSTRAKSI 
 
DEWI KRISTINA. Implementasi Bimbingan Karir Pada Siswa SMK Tata 
Buasana Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul 
Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2010. 

 
Latar Belakang masalah penelitian ini adalah arus globalisasi yang 

memiliki pengaruh yang kompleks. Siswa yang tidak dapat memahami potensi 
yang dimiliki, diduga tidak akan dapat menentukan berbagai macam pilihan karir 
dan akhirnya akan mengalami masalah. Siswa SMK khususnya akan dihadapkan 
pada berbagai macam kemungkinan pilihan hidup yang rumit, seperti pilihan 
untuk melanjutkan studi, pilihan tentang dunia kerja dan pilihan tentang pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat, yang semua ini menuntut 
kemandirian dalam menjatuhkan pilihannya. Oleh karena itu, perlu diadakan 
penelitian ini untuk mengantarkan siswa ke gerbang masa depan (pendidikan dan 
pekerjaan) yang diharapkan. 

 
Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan mengambil SMK Ma’arif Al-

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan observasi, interview, dan dokumentasi. Analisa data 
dilakukan terhadap pelaksanaan bimbingan karir yang dicanangkan di sekolah 
yang merupakan wadah yang tepat untuk itu. Melalui kegiatan bimbingan karir, 
siswa dibekali dan dilatih dengan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 
apa, mengapa dan bagaimana merencanakan masa depan. Artinya siswa mulai 
dari kelas satu sampai tamat SMK dilatih dan dibimbing untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bagaimana merencanakan karir 
sepanjang hidup.  

 
Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa layanan bimbingan karir di SMK 

tata busana Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta yaitu 
meliputi layanan orientasi, layanan informasi dan layanan penempatan kemudian  
diasumsikan untuk dapat menyiapkan masa depan bagi siswa dengan baik karena 
siswa dibekali dengan sejumlah informasi karir yang akan dipilihnya. Informasi 
yang cukup dan tepat tentang seseorang individu, merupakan aset bagi individu 
yang bersangkutan untuk memahami faktor-faktor yang ada pada dirinya, baik 
faktor kekuatan maupun faktor kelemahan-kelemahannya. 

 

 
 
 

Kata kunci : Bimbingan karir, layanan BK 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Dalam penulisan penelitian ini penulis perlu menegaskan istilah-istilah 

yang terdapat di dalamnya dengan maksud untuk memperjelas dan 

menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Implementasi 

Dalam kamus Ilmiah Populer implementasi diartikan sebagai 

pelaksanaan.1 Adapun implementasi yang dimaksud di sini adalah 

pelaksanaan bimbingan karir. 

 2.  Bimbingan Karir 

Bimbingan karir adalah usaha untuk membantu siswa dalam proses 

mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjaan utama yang 

mempengaruhi kehidupannya di masa depannya.2 Sedangkan bimbingan 

karir yang dimaksud adalah usaha untuk membantu siswa dalam proses 

mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjaan utama yang 

mempengaruhi kehidupannya di masa depan yang meliputi  layanan 

orientasi bagi kelas X, layanan informasi bagi kelas XII, dan layanan 

penempatan bagi siswa kelas XI,  kejuruan Tata Busana. 

 

                                                        
1
 M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola,1996), hal. 47. 

 
2
 Ruslan Abdul Ghani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1996),  hal.10. 
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3. Siswa SMK Tata Busana 

Siswa SMK Tata Busana merupakan peserta didik yang secara 

resmi terdaftar sebagai pelajar yang mengikuti proses pembelajaran 

kejuruan tata busana dan duduk di kelas X, XI dan XII di SMK Ma’arif 

Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta pada tahun ajaran 

2010/2011. 

 

4. Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta  

SMK Ma’arif Al-Munawwir merupakan lembaga pendidikan 

kejuruan setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang bernaung 

di bawah Yayasan Al-Munawwir yang bertempat di Dusun Krapyak Desa 

Panggungharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang penulis jadikan sebagai obyek penelitian.                 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud secara 

keseluruhan dengan judul " Implementasi Bimbingan Karir Pada Siswa 

SMK Tata Busana (Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon 

Bantul Yogyakarta)” adalah suatu penelitian tentang pelaksanaan 

bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, layanan informasi, dan 

layanan penempatan bagi siswa kejuruan Tata Busana SMK Ma’arif Al-

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.  
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B. Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan kondisi ekonomi, sosial, budaya masyarakat 

semakin pesat. Dunia sedang memasuki zaman informasi, bangsa-bangsa yang 

belum maju ada dorongan untuk mengejar ketertinggalannya sehingga dalam 

waktu yang sesingkat-singkatnya dapat ikut serta memasuki zaman informasi 

dan pada akhirnya terciptalah era globalisasi. Era globalisasi mengharuskan 

setiap komponen dari masyarakat untuk berpacu, meningkatkan kompetensi 

sehingga mampu menjawab tantangan zaman. 

Masa SMK merupakan masa penting untuk menentukan arah kedepan 

yang lebih baik. Dengan kata lain karir seseorang dapat dilihat dari jurusan 

yang diambil ketika di SMK. Problem yang sering terjadi adalah kurangnya 

informasi dalam dunia karir dan tidak menutup kemungkinan kurangnya 

potensi yang dimiliki sehingga hanya menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya.  

Untuk meminimalisir problematika tersebut yakni dengan 

mengenalkan dan mengadakan pengembangan bimbingan karir dari awal, 

serta pengenalan karakteristik setiap individu dengan melalui implementasi 

bimbingan karir bagi siswa kelas X, XI, dan XII kejuruan Tata Busana 

khususnya. 

Pengembangan diri terdiri atas kegiatan bimbingan karir, konseling 

dan pengembangan kreativitas, dilakukan secara terprogram maupun tidak 

(kegiatan  yang bersifat rutin, dan spontan). Kegiatan terprogram dilaksanakan 

melalui perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal yang 
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diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. 

Adapun kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik 

dan tenaga kependidikan di sekolah atau madrasah yang diikuti oleh semua 

peserta didik. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan 

watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan 

bimbingan dan konseling. 

Memperoleh karir atau pekerjaan yang layak dan sesuai harapan, 

merupakan salah satu aspek  terpenting dalam kehidupan manusia yang sehat, 

di mana pun dan kapan pun mereka berada. Betapa orang akan merasa sangat 

susah dan gelisah jika tidak memiliki pekerjaan yang jelas, apalagi kalau 

sampai menjadi pengangguran. Demikian pula banyak orang yang mengalami 

stress dan frustrasi dalam hidup ini karena masalah pekerjaan. 

Dalam rangka optimalisasi kegiatan Bimbingan Konseling  di SMK 

Ma’arif  Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan referensi oleh lembaga pendidikan SMK Tata 

Busana sehingga peserta didik mendapatkan perhatian dan bimbingan dari 

berbagai pihak termasuk konselor untuk dapat menyingkirkan segala 

hambatan. Baik persoalan secara pribadi sosial maupun persoalan-persoalan 

lain khususnya persoalan karir yang datang dari berbagai sudut kehidupan. 

Pada akhirnya siswa diharapkan mampu mewujudkan kemampuan diri yang 

sesungguhnya.3 

 

                                                        
3
 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, cet. Ke-2. (Jakarta : UCY Press. 

2003), hal. 4. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, 

layanan informasi dan layanan penempatan bagi siswa kejuruan Tata Busana 

di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta tahun 

ajaran 2010/2011?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, layanan 

informasi dan layanan penempatan bagi siswa kejuruan Tata Busana di 

SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2010/2011. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian adalah : 

 a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

pemikiran bagi jurusan BKI dalam mengembangkan bimbingan karir 

mahasiswa.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran dan 

rujukan dalam meningkatkan bimbingan karir bagi lembaga pendidikan 

SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta. 
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E. Telaah Pustaka 

Pembahasan bimbingan karir telah banyak dibahas diantaranya Skripsi 

dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Membina Karir Siswa (Studi kasus kelas X di SMK Negeri 5 Yogyakarta tahun 

ajaran 2006/2007) oleh Salamah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

tahun 2007”.4 Skripsi ini membahas tentang bentuk-bentuk program layanan 

bimbingan konseling karir dan efektifitas bimbingan konseling membina karir 

siswa. 

Skripsi dengan judul “Program BK SMA Negeri Sewon Bantul (study 

bimbingan karir siswa) oleh Iman Nurjaman. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, tahun 2007”.5 Skripsi ini membahas tentang problem-problem yang 

dihadapi guru BK dalam penyelenggaraan BK dan usaha-usaha guru BK 

dalam mengatasi problem-problem tersebut. 

Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Karir Dalam 

Mengembangkan Potensi Siswa Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium 

Fakultas Tarbiyah oleh Andri Afriadi”. Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan bimbingan karir yang lebih fokus tentang pengembangan potensi 

siswa yaitu intelektual umum, Akademik khusus dan keterampilan.6 

                                                        
4
 Skripsi Salamah dengan judul Efektifitas Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam 

Membina Karir Siswa (Studi kasus kelas X di SMK Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007), 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

 

5
 Skripsi Iman Nurjaman dengan judul Program BK SMA Negeri Sewon Bantul (study 

bimbingan karir siswa). Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
 

6
 Skripsi Andri Afriadi dengan judul pelaksanaan bimbingan karir dalam mengembangkan 

potensi siswa Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah. 2007. 
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Berdasarkan telaah pustaka dari 3 skripsi tersebut belum ada yang 

membahas mengenai pelaksanaan bimbingan karir bagi siswa kejuruan Tata 

Busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta. 

Maka penulis membahas hal ini sebagai penelitian.  

 

F. Kerangka  Teori 

 1. Bimbingan Karir 

a. Pengertian Bimbingan Karir  

Bimbingan karir menurut Rochman Natawidja, mendefinisikan 

bahwa bimbingan karir ialah proses membantu seseorang untuk mengerti 

dan menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran dunia 

kerja di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentang diri tersebut 

dengan dunia kerja, untuk pada akhirnya dapat : 

1) Memilih bidang pekerjaan 

2) Menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan  

3) Memasukinya, dan 

4) Membina Karir dalam bidang tersebut. 

   Sedangkan Munadir, menjelaskan bahwa bimbingan karir 

merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu 

dalam memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh 

penyesuaian diri yang sebaik-baiknya untuk masa depannya. Dalam 

teorinya Donal Super memandang bahwa pemilihan karir merupakan 

implementasi konsep diri seseorang memiliki kualifikasi untuk bidang 
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pekerjaan dan setiap pekerjaan menuntut suatu pola karakteristik 

kecakapan dan sifat-sifat pribadi (dengan toleransi yang luas). Bimbingan 

karir adalah layanan bimbingan yang diberikan pada siswa untuk dapat 

merencanakan dan mengembangkan masa depannya, berkaitan dengan 

dunia pendidikan maupun dunia karir. 7 

Bimbingan karir di sekolah adalah upaya untuk membantu individu 

atau siswa untuk memahami dan menggunakan secara luas kesempatan-

kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka miliki atau 

mereka dapat mengembangkan sebagai suatu bentuk bantuan yang 

sistematis untuk dapat memperoleh penyesuaian baik terhadap sekolah, 

siswa, maupun kehidupannya.8 

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para 

siswa dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan 

akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun 

perencanaan karir. Bimbingan karir merupakan satu sistem 

pelaksanaannya perlu ditunjang dengan teknik-teknik bimbingan yang 

lain, yang terutama diantaranya adalah konseling dalam hal ini konseling 

karir. Bimbingan karir merupakan usaha individu dalam memecahkan 

masalah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri dan 

lingkungannya.9 

                                                        
7
 Munadir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta : B3PTKSM,1996), hal. 71-72. 

 
8
 Ibid., hal. 12. 

 
9
 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal. 

172. 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Bimbingan karir adalah usaha bantuan yang diberikan kepada individu 

untuk mengetahui agar individu dapat mengenal dirinya, memahami 

dirinya, dan mengenal dunia kerja, merencanakan masa depannya, dengan 

membentuk kebahagiaan hidup yang sesuai  dengan yang diharapkan.  

 

2. Tujuan Bimbingan Karir  

Dari berbagai macam pengertian bimbingan karir yang telah  

dijelaskan di atas bimbingan ini bertujuan untuk : 

a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai kemampuan minat, 

bakat, sikap dan cita-citanya. 

b. Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang 

ada dalam masyarakat. 

c. Mengetahui berbagai macam pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan 

latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami 

hubungan bidang usaha dirinya sekarang dengan masa depannya. 

d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari 

jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambtan tersebut. 
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e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan   

karir dan kehidupannya yang serasi dan sesuai.10 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir 

merupakan salah satu usaha untuk memberikan persiapan dalam 

merencanakan dunia karir untuk masa depannya. 

 

3. Asas- Asas Bimbingan Karir 

a. Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan ini merupakan kunci dalam usaha bimbingan. 

Apabila asas ini dilaksanakan dengan baik, maka penyelenggaraan 

atau bimbingan akan mendapat kepercayaan dari semua pihak. 

Terutama penerima bimbingan klien sehingga mereka mau 

memanfaatkan jasa bimbingan dengan sebaik-baiknya. 

b. Asas Kesukarelaan 

Proses bimbingan harus berlangsung atas dasar kesukarelaan, 

baik keterbukaan dari konselor maupun klien, klien diharapkan secara 

sukarela tanpa ragu-ragu menyampaikan masalah yang dihadapinya. 

Serta mengungkapkan fakta, data, dan seluk beluk berkenaan dengan 

masalahnya itu kepada konselor, dan konselor juga hendaknya dapat 

                                                        

    
10 Bimo Walgito. Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir). (Yogyakarta: C.V. Andi offset 

.2005), hal. 34.  
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memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain 

konselor memberikan bantuan dengan ikhlas.11 

c. Asas Keterbukaan 

Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia menerima saran-

saran dari luar, dan diharapkan masing-masing yang bersangkutan 

bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah. 

d. Asas Kegiatan 

Konselor hendaknya membangkitkan semangat klien sehingga 

mampu dan mau melaksanakan yang diperlukan dalam 

penyelenggaraan masalah  yang menjadi pokok pembicaraan dalam 

konseling. Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan 

hasil yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan dalam 

mencapai tujuan. 

e. Asas Keahlian 

Konselor perlu mendapatkan latihan secukupnya, sehingga 

dengan itu akan dapat dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan. 

Usaha bimbingan dan konseling tidak perlu dilakukan secara teratur 

dan sistematik dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat yang 

memadai. Untuk itu konselor perlu mendapatkan bekal secukupnya 

untuk hasil yang memuaskan.  

 

 

                                                        
11

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2004), hal. 115-119. 



 12

f. Asas Alih Tangan 

Asas alih tangan ini dilakukan apabila konselor telah 

mengerahkan seganap kemampuannya untuk membantu klien, namun 

klien yang bersangkutan belum dapat terbantu, maka konselor dapat 

mengirim klien kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 12 

 

4. Program Bimbingan Karir 

Setiap kegiatan perlu didahului dengan pembuatan suatu program. Hal 

ini agar apa yang menjadi tujuan semula dapat tercapai atau sekurang-

kurangnya membatasi penyimpangan yang terlalu jauh. Sebab dengan 

pembuatan suatu program telah dipertimbangkan dengan kondisi tempat, 

sekolah, kemampuan yang ada, fasilitas, kesempatan, sasaran didik, 

personalia dan sebainya. 

Program Bimbingan Karir meliputi : 

a. Asas Pelaksanaan 

1) Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus didasarkan kepada 

hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat siswa 

serta pola dan jenis karir dalam masyarakat. 

2) Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada 

keputusan siswa sendiri melalui penelusuran kemampuan dan minat 

serta pengenalan karir dalam masyarakat, baik karir yang telah 

                                                        
12

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, cet. Ke-2. (Jakarta : UCY Press. 
2003),  hal. 26. 
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berkembang maupun karir yang mungkin dapat dikembangkan 

dalam mayarakat. 

3) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan sustu proses yang 

berjalan terus mengikuti pelaksaan program pendidikan di sekolah 

dan sebaiknya juga setelah tamat sekolah. 

4) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan perpaduan 

pendayagunaan setinggi-tingginya potensi siswa dan potensi 

lingkungannya. 

5) Pelaksanaan bimbingan karir jangan sampai menimbulkan tambahan 

beban pembiayaan yang berlebihan. 

6) Pelaksanaan bimbingan karir harus menjalin hubungan kerja sama 

antara sekolah, dengan unsur-unsur di luar sekolah, dan bersifat 

saling menunjang fungsi masing-masing serta mengarah kepada 

pencapain tujuan pembinaan generasi muda yang diharapkan.13 

 

5. Jenis- Jenis Layanan Bimbingan Karir 

a. Layanan Orientasi 

Layanan orientasi merupakan layanan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan siswa baru atau seseorang  terhadap lingkungan yang 

baru dimasukinya. Allan dan McKean menegaskan bahwa tanpa 

program-program orientasi, periode penyesuaian untuk sebagian besar 

siswa berlangsung kira-kira tiga atau empat bulan. Dalam kaitan itu, 

                                                        
13 Ruslan Abdul Gani, Bimbingan Karir. (Bandung: Angkasa,1996), hal.14. 
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penelitian Allan dan McKean menunjukkan beberapa hal yang perlu 

mendapat perhatian, yaitu : 

1) Program orientasi yang efektif mempercepat proses adaptasi dan 

juga memberikan kemudahan untuk mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

2) Murid-murid yang mengalami masalah penyesuaian kurang 

berhasil disekolah. 

3) Anak-anak dari kelas sosio-ekonomi yang rendah memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk menyesuaikan diri daripada  anak-

anak dari kelas sosio-ekonomi yang lebih tinggi.14 

Individu yang memasuki lingkungan baru perlu segera dan 

secepat mungkin memahami lingkungan barunya itu. Hal-hal yang 

perlu diketahui itu pada garis besarnya adalah keadaan lingkungan fisik 

(seperti gedung-gedung, peralatan, kemudahan-kemudahan fisik ), 

materi dan kondisi kegiatan (seperti jenis kegiatan, lamanya kegiatan, 

lamanya kegiatan berlangsung, syarat-syarat bekerja, suasana kerja), 

peraturan dan ketentuan lainnya (seperti disiplin, hak dan kewajiban), 

jenis personal yang ada, tugas masing-masing dan saling hubungan 

antara mereka. Untuk lingkungan sekolah misalnya, materi orientasi 

yang mendapat penekanan adalah : 

1) Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya. 

2) Kurikulum yang ada.  

                                                        
14

 Prayitno dan Erman Amti, Op,cit hal. 255-256. 
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3) Penyelenggaran pengajaran. 

4) Kegiatan belajar siswa yang diharapkan. 

5) Sistem penilaian, ujian dan kenaikan kelas. 

6) Fasilitas dan sumber yang ada (seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, dan ruang praktek). 

7) Fasilitas penunjang (sarana olahraga dan rekreasi, pelayanan 

kesehatan, pelayanan bimbingan dan konseling, kafetaria, dan tata 

usaha). 

8) Staf pengajar dan tata usaha. 

9) Hak dan kewajiban siswa. 

10) Organisasi orang tua siswa. 

11) Organisasi sekolah yang menyeluruh.15 

 

Khusus orientasi terhadap bimbingan ditujukan agar siswa 

dapat mengetahui kemanfaatannya bagi kelancaran studi mereka 

sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk memanfaatkan 

layanan-layanan bimbingan, khusus bagi siswa-siswa terakhir 

terutama ditujukan agar  mereka dapat mengenal sekolah-sekolah atau 

lembaga-lembaga kerja serta lingkungan kerja di sekitar sekolah.16 

 

 

                                                        
15 Ibid., hal. 257. 
 
16

 Andi Mappiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya : Usaha 
Nasional, 1984), hal. 225. 
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b. Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian 

pemahaman kepada siswa tentang hal yang diperlukan untuk menjalani 

tugas dan kegiatan di sekolah dan untuk menentukan dan mengarahkan 

tujuan hidup. Adapun bahan informasi yang diberikan pada siswa 

sesungguhnya adalah data yang telah dikumpulkan dan diolah, 

informasi yang diberikan adalah informasi yang relevan dengan 

kebutuhan siswa dalam rangka pemahaman diri, lingkungan, 

pengarahan diri, pembuatan keputusan-keputusan tentang pilihan, dan 

pemecahan masalah yang dihadapi.17 

Jenis-jenis informasi yang diberikan kepada siswa yaitu : 

1) Informasi Bidang Pribadi. 

Beberapa masalah yang diinformasikan kepada siswa berkaitan 

dengan bidang pribadi antara lain : 

a) Pemahaman dan pengembangan dan bakat minat. 

b) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif. 

c) Problem masa remaja dan cara mengatasinya. 

d) Perkembangan psiko seksual remaja. 

e) Emosi dan cara mengatasinya.18 

2)  Informasi Bidang Sosial 

                                                        
17Ibid., hal. 227-278.  
 
18

 Hibana S. Rahman, Op,cit, hal. 47. 
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Beberapa bahan yang disampaikan kepada siswa berkaitan 

dengan bidang sosial antara lain : 

a) Problem pergaulan antar remaja dan cara pengendaliannya. 

b) Hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan masyarakat. 

c) Etika pergaulan antara pria dan wanita. 

d) Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial dan 

hukum. 

3)  Informasi Bidang Belajar. 

Beberapa hal yang perlu diinformasikan berkaitan dengan 

bidang belajar adalah : 

a)  Pemilihan program bidang studi. 

b)  Pemilihan sekolah, fakultas dan jurusan. 

c)  Penyesuaian diri dengan program studi. 

d)  Penyesuaian diri terhadap suasana belajar. 

e)  Penyesuaian diri dengan materi pelajaran dan tugas-tugas belajar. 

4) Informasi Bidang Karir. 

Informasi bidang karir yang baik sekurang-kurangnya meliputi 

hal-hal sebagai berikut. 

a) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama. 

b) Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan. 

c) Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-masing jabatan. 

d) Cara-cara dan prosedur penerimaan. 

e) Kondisi kerja. 
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f) Kesempatan untuk mengembangkan karier. 

g) Fasilitas penunjang dan sebagainya.19 

 

c. Layanan Penempatan  

Layanan penempatan adalah upaya terencana dan sistematis 

untuk menempatkan siswa pada posisi atau tempat yang sesuai dengan 

bakat minat dan kemampuannya. 

1) Layanan Penempatan di dalam Kelas 

Layanan penempatan di dalam kelas itu merupakan jenis 

layanan yang paling sederhana dan mudah dibandingkan dengan 

layanan penempatan penyaluran lainnya. Namun demikian, 

penyelenggaraannya tidak boleh diabaikan. Penempatan masing-

masing anak secara tepat akan membawa keuntungan.20 

2) Penempatan ke dalam Kelompok Belajar. 

Pembentukan kelompok belajar mempunyai dua tujuan 

pokok. Pertama, untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Tujuan ini 

biasanya diterapkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

yang menggunakan sistem maju berkelanjutan. Kedua, untuk 

wadah belajar bersama. Pengelompokan ini dilakukan tidak 

menurut kemampuan siswa, melainkan dilakukan sedemikian rupa 

                                                        
19

 Ibid., hal. 49. 
 
20Prayitno dan Erman Amti, Op,cit  hal. 273.  
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sehingga di dalam suatu kelompok belajar akan terdapat siswa-

siswa yang kemampuannya pandai,  sedang, dan kurang.21 

3) Penempatan ke dalam Kegiatan Ko/Eksta Kurukuler 

Salah satu ciri yang menonjol dari kegiatan ekstra dan 

kokulikuler adalah keanekaragaman tersebut, maka perlu ada 

pengarahan dalam menentukan kegiatan. Dalam kenyataannya ada 

juga siswa yang enggan mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut 

karena merasa tidak tertarik atau tidak memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang memadai. Di sinilah fungsi konselor untuk 

membangkitkan motivasi siswa akan potensi yang dimilikinya. 

4) Penempatan ke Jurusan/Program Studi. 

Setiap awal tahun menjelang penjurusan ada sebagian siswa 

yang mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan. Ia tidak 

mampu membuat rencana masa depan secara realistis, karena itu 

diperlukan bantuan dalam penentuan jurusan atau program studi. 22 

 

d. Layanan Pembelajaran 

Layanan pembelajaran adalah layanan yang diberikan kepada 

siswa agar mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik. 

Pembelajaran adalah proses dirancang untuk membawa siswa aktif 

                                                        
21Ibid., hal. 274.  
 
22

 Hibana S. Rahman, Op, cit, hal. 51-52. 
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dalam suasana belajar yang penuh dengan makna, merangsang siswa 

untuk menggali, menemukan dan menguasai pelajaran. 

Layanan pembelajaran dapat diberikan melalui tahap-tahap 

sebagi berikut : 

1) Pelayanan siswa yang mengalami masalah belajar. 

2) Masalah belajar memilki berbagai macam bentuk seperti : Prestasi 

dibawah kemampuan, yaitu keadaan siswa yang memilki prestasi 

dibawah kemampuan yang dimilki. 

3) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang memiliki 

kemampuan inteligensi yang sangat tinggi. Sehingga ia dapat 

menyerap materi pelajaran dengan cepat melebihi teman-teman yang 

lain. 

4) Sangat lambat dalam belajar, yaitu siswa yang mempunyai 

kemampuan akademik jauh berada di bawah teman sebaya. 

5) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang kurang 

bersemangat dalam belajar. Hal ini juga merupakan penyakit rohani 

yang bila tidak segera diantisipasi bias meruntuhkan masa depannya. 

6) Sikap mental yang buruk dalam belajar, yaitu kebiasaan buruk yang 

dilakukan siswa, seperti menunda-nunda pekerjaan, suka bersantai, 

tidak serius, membenci guru, membenci mata pelajaran dan 

sebagainya.23 

 

                                                        
23

 Ibid., hal. 56. 
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f. Layanan Bimbingan Individu 

Bimbingan individu adalah pelayanan khusus dalam hubungan 

langsung tatap muka antara konselor dan klien. Dalam hubungan ini 

klien dicermati dan diupayakan pengentasannya, sedapat-dapatnya 

dengan kekuatan klien sendiri. 24 

 

g. Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada 

sekelompok siswa baik ada masalah atau tidak ada masalah. Jumlah 

anggota berkisar antara 10-30 orang.25  

Bimbingan kelompok diberikan dalam suasana kelompok. 

Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah 

merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 

membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.26 

 

6.  Nilai-Nilai Islam tentang Bimbingan Karir 

a. Al- Qur’an 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk jasmaniah dan 

ruhaniyah. Sebagai makhluk jasmaniah manusia memiliki sejumlah 

kebutuhan jasmaniah seperti sandang, pangan dan papan, dan sebagainya. 

                                                        
24 Ibid., hal. 66.  
 
25

 Prayitno dan Erman Amti, Op, cit, hal. 288. 
 
26 Ibid., hal. 309.  
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Untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah itu manusia bekerja, berusaha, 

walaupun bekerja dan berusaha yang dilakukan tidak semata-mata hanya 

untuk keperluan jasmaniah semata. Karena dalam pekerjaan manusia juga 

harus sesuai dengan nilai-nilai Islam antara lain : 

1) Keseimbangan tujuan kerja, yaitu keseimbangan kerja antara untuk 

kebutuhan sehari-hari, antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Firman 

Allah QS. Al- Qoshos : 77 
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan..27 

 
 

2) Bekerja menurut kadar kemampuan dan keahlian pribadi yang optimali.  

Artinya, tidak bekerja melebihi batas kemampuan, baik 

kemampuan fisik maupun teknik, dan juga tidak bekerja di bawah 

kemampuan yang sebenarnya. Dalam QS. Al- Baqarah: 286 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. 28 

                                                        
27Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat. Al- Qoshosos : 

77(Bandung : Jumanatul ‘Ali (J- ART)2004),. 
  

28Ibid., QS. Al- Baqarah : 286.   
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3) Disiplin dan efesien menggunakan waktu dan kesempatan 

        Maksudnya dalam bekerja senantiasa disiplin, menghargai dan 

memanfaatkan waktu dan kesempatan sebaik-baiknya. Kesempatan 

yang dimaksudkan adalah keadaan dan kondisi yang memungkinkan 

untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. 

4) Jujur dan dapat dipercaya 

Jika diserahi pekerjaan akan mengerjakan dengan penuh rasa 

tanggung jawab, dan tidak berusaha atau ada niatan untuk bertindak 

menyimpang dan menyeleweng.  

5) Rendah hati  

Artinya tidak mempunyai niatan, sikap, dan perbuatan untuk 

memandang rendah pekerjaan orang lain, dan tidak pula 

menyombongkan diri dengan kemampuan dan pekerjaannya. 

6) Berencana dan produktif 

Artinya melakukan pekerjaan tidak asal-asalan, melainkan 

dengan penuh  perhitungan, sehingga baik (efektif) dan sedapat 

mungkin selalu berusaha bekerja kontiu, tidak menunda-nunda dan 

bersungguh-sungguh sehingga produktif. 

7) Proposional dan tidak iri hati  

Setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan, bekerja sesuai 

dengan kodratnya, dan terhadap apa yang dihasilkan, berupa balas jasa 

dan tidak iri hati. 
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8) Adil 

Pekerja adil dalam meminta tugas dan balas jasa, yakni tidak 

meminta apa yang bukan haknya, dan tidak pula meminta tugas yang 

tidak sesuai dengan kemampuannya untuk bekerja. 

9) Bekerja dijalan yang benar dan baik. 

Bekerja untuk mendapatkan nafkah bukan sekedar bekerja, 

melainka bekerja dengan cara yang benar dan pekerjaan yang baik. 

Jadi, tidak ada ada asas atau prinsip menghalalkan segala cara untuk 

memperoleh nafkah.29 

 

b. Al- Hadis 

    Berdasarkan tuntutan syari’at, seorang muslim diwajibkan bekerja untuk 

mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari kehinaan 

meminta-minta, dan menjaga tangannya agar tetap berada di atas.  

Hadits shahih menyatakan : 
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 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 
2010), hal. 338-342. 
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“ Sesungguhnya seseorang yang berangkat kegunung, membawa 
talinya, lalu memikul seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu 
dijualnya, yang dengannya Allah menjaga wajahnya, adalah jauh 
lebih baik baginya daripada memjnta-minta kepada orang lain, 
yang bisa diberi dan ditolak.30  
 

      

Dari hadits di atas dapat dijelaskan bahwa suatu aktifitas pekerjaan yang 

dihasilkan dari hasil keringat sendiri itu adalah lebih baik daripada meminta-

minta. Rasullullah mewajibkan pada umatnya untuk bekerja sesuai dengan 

kemampuannya. Walaupun hanya sekedar menjadi tukang kayu bakar di hutan. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis.31 Penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkapkan pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, 

layanan informasi, dan layanan penempatan pada siswa kejuruan Tata Busana 

SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011.  

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

                                                        
30

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), 
hal.109. 

 
31 Husain Usman & Purnomo Setiyady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2000), hal. 42. 
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yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain. Secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.32 

Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan untuk 

mendeskripsikan mengenai pelaksanaan bimbingan karir meliputi layanan 

orientasi, layanan informai, dan layanan penempatan bagi siswa kejuruan 

Tata Busana SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul 

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.  

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek adalah sumber tempat memperoleh keterangan penelitian.33 

Adapun yang menjadi subyek dalam pengumpulan data, yaitu: 2 orang 

pembimbing oleh ibu Wati dan ibu Lia, 1 orang  kepala sekolah yaitu 

bapak Syarwani serta siswa kelas X yang berjumlah 20 orang siswa yang 

diwakili oleh 4 orang siswa yaitu oleh Nurul Khikmah, Istichomah, Desi 

Amalia, dan Merlinda Permata sari, untuk kelas XI yang berjumlah 7 

orang siswa yang diwakili oleh 4 orang siswa yaitu Tri Sulistyowati, 

Istiqomah, Suryanti, dan Sofya Chairun Nisa, untuk kelas XII berjumlah 

14 orang siswa yang diwakilkan oleh Siti Hanifah, Lisa Febriani, 

                                                        
32

 Lexi J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1994), hal. 5-6. 

 
33

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: 
Tarsito,1990), hal. 143. 
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Robaniyah, dan Nurmiyati sebagai siswa tata busana SMK Ma’arif Al- 

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta yang melakukan 

pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanan orientasi, layanan 

informasi, dan layanan penempatan. Sedangkan yang menjadi obyek 

penelitian adalah pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanan 

orientasi, layanan informasi, dan layanan penempatan .  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang akurat, diperlukan adanya data 

yang valid sehingga mampu mengungkap permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah proses pengambilan data yang dilakukan dengan 

cara pengamatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti, artinya 

disengaja dan terencana bukan hanya melihat sepintas.34 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

partisipan, artinya peneliti tidak turut ambil bagian dalam kegiatan 

yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dan penguat 

data yang diperoleh dengan metode interview dan dokumentasi. 

Adapun yang menjadi obyek obsevasi adalah pelaksanaan 

bimbingan karir pada siswa SMK kejuruan Tata Busana. Hal ini untuk 
                                                        

34 Ibid, hal. 132.  
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memperoleh keabsahan data antara hasil wawancara dengan 

pengamatan. 

Metode ini digunakan mendapatkan data, diantaranya: 

1) Pelaksanaan bimbingan karir. 

2) Keadaan guru dan pengurus. 

3) Sarana prasarana 

 

b. Metode Interview 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian.35 

Adapun jenis interview yang digunakan adalah interview bebas 

terpimpin dengan interview tak terpimpin, yaitu gabungan antara 

interview terpimpin dengan interview tak terpimpin. Dalam teknis 

pelaksanaanya penulis mengajukan pertanyaan kepada informan, 

informan yang dimaksud adalah siswa yang menjadi sasaran interview 

yaitu 2 orang guru pembimbing yaitu bu Wati dan bu Lia,  1 orang 

kepala sekolah yaitu bapak Syarwani dan 4 siswa yang mewakili 

                                                        
35

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseatch2, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
Psikologi UGM,1987), hal. 193. 
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perkelas X, XI, dan XII,  dan kemudian informan diminta menjawab 

bebas terbuka.  

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah penelitian yang bersumber pada 

bahan-bahan tulisan.36 Kemudian lebih jelas lagi dikatakan bahwa 

metode dokumentasi adalah penghimpunan dan pemberian keterangan 

yang dikutip dari perpustakaan-perpustakaan, arsip dan lain 

sebagainya.37 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang: 

1) Sejarah dan perkembangan SMK Tata Busana Ma’arif Al- 

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yoyakarta. 

2) Struktur organisasi SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon 

Bantul Yoyakarta. 

3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Ma’arif Al- 

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta. 

 

4. Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan itu terkumpul, maka selanjutnya 

diadakan analisa data terhadap data tersebut, dalam hal ini metode analisa 

data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor, metode deskriptif 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan dan deskriptif 

                                                        
36

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseatch II, (Yogyakarta: Andi Offset,1993), hal. 136. 

 
37

 Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Penerbit Ihtiar Baru Van Hooler,1980), hal. 849. 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang 

diamati.38 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang  dibaca dan diinterpretasikan.39 Tujuan adalah menyederhanakan data 

penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk 

menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan40 

Untuk lebih jelasnya, dalam rangka analisis data ini dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Hasil data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dikumpulkan kemudian diklasifikasikan dan dideskripsikan sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan.     

b. Mengklasifikasikan data 

Yang dimaksud klasifikasi data adalah data yang asli, artinya 

data sebagai hasil observasi, interview dan dokumentasikan yang 

dilakukan sendiri, bukan data hasil karya orang lain. Demikian 

beberapa hal yang dalam hubungan dengan klasifikasi data yang 

penting untuk diperhatikan yaitu pentingnya pemahaman klasifikasi 

                                                        
38

 Lexi J. Maleong, Op,cit, hal. 132. 
 

.39
 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (editir), Metodelogi Penelitian Survei, (Jakarta: 

LP3ES, 1987), hal. 263. 
 
40

 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1992), hal. 89. 
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data ini disebabkan hubungannya sangat erat dengan nilai data yang 

besar manfaatnya bagi proses pengambilan keputusan. 

 

c. Mendeskripsikan data 

Dengan menghubungkan satu data dengan data yang lain, maka 

seluruhnya akan menjadi kesatuan yang utuh, yang diharapkan 

menemukan gambaran jelas tentang pelaksanaan bimbingan karir yang 

meliputi layanan orientasi, layanan informasi, dan layanan penempatan 

di SMK Ma’arif Al- Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta 

tahun ajaran 2010/2011. Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari 

data dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subyek dan 

obyek penelitian yang berisi tentang pelaksanaan bimbingan karir pada 

siswa kelas X, XI, dan XII kejuruan Tata Busana tahun ajaran 

2010/2011.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebagai akhir dari penelitian yang dilaksanakan dengan berdasarkan 

rumusan masalah, dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan karir 

yang meliputi sebagai berikut : 

1. Layanan Orientasi dilaksanakan untuk kelas X, pada tahun ajaran baru. 

2. Layanan Penempatan dilaksanakan untuk kelas XI penmpatan praktek 

kerja 

3. Layanan Informasi dilaksanakan untuk kelas XII yang meliputi informasi 

pasca sekolah.  

B. Saran-saran 

Kegiatan bimbingan karir di SMK Ma’arif Al- Munawwir Krapyak Sewon 

Bantul Yogyakarta kejuruan tata busana sudah baik. Akan tetapi, ada 

beberapa saran yang harus diperhatikan : 

1. Lembaga pendidikan di SMK Ma’arif untuk menyediakan buku pedoman 

bimbingan karir  

2. Kepala sekolah untuk meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling 

terkait dengan bimbingan karir dan menambah program untuk karyawiyata 

seperti kesuatu perusahaan.  

3. Guru pembimbing hendaknya mampu menciptakan berbagai suasana yang 

menarik perhatian siswa agar dapat mendorong dan merangsang 

kecerdasan siswa dalam mengembangkan skill karirnya. 
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C. Kata penutup 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 

senantiasa memberikan limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa halangan yang berarti.  

Setelah melaksanakan berbagai kegiatan dan penerjunan di lapangan 

sehingga tersusunlah menjadi sebuah skripsi yang penulis menyadari bahwa 

dalam penulisannya masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan 

keterbatsan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, dengan perasaan rendah 

diri dan tangan terbuka , penulis mengarapkan saran dan kritik yang bersifat 

membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Dalam hal ini tidak lupa penulis menghaturkan banyak terima kasih 

kepada pimpinan SMK Tata Busana Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul 

Yogyakarta serta pihak yang terkait yang telah membimbing dan membantu 

penulis selama melakukan penelitian. Serta tidak lupa penulis mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang membantu baik secara materiil 

maupun sprituil untuk terselesainya penulisan skripsi ini. 

Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya, maupun bagi pembaca umumnya.Amin 

Ihdinasshirotholmustaqiem 

Wassalamu’alaikum wr.wb 
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Pedoman wawancara pelaksanaan bimbingan karir pada siswa SMK Tata 

Busana Al-Munawwir 

A. Kepada kepala Sekolah 

1. Mengapa bimbingan karir dilaksanakan? 

2. Metode apa saja yang digunakan? 

3. Dimanakah pelaksanaan bimbingan karir dilaksanakan? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam bimbingan karir? 

5. Apa tujuan bimbingan karir dilaksanakan? 

6. Kegiatan apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan bimbingan karir? 

7. Apakah sekolah bekerjasama sama dengan instansi lain dalam pelaksanaan 

bimbingan karir?   

B. Kepada Guru Pembimbing 

1. Persiapan apa saja yang dipersiapkan oleh pembimbing sebelum 

bimbingan karir dilaksanakan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir itu dilaksanakan? 

3. Jenis layanan apa sajakah yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan 

karir ? 

4. Apa tujuan bimbingan karir dilaksanakan? 

5. Kegiatan apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan bimbingan karir? 

6. Bagaimana metode yang di gunakan untuk pelaksanaan bimbingan kari? 
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C. Kepada Siswa  

1. Kegiatan bimbingan apa saja yang pernah diikuti disekolah? 

2. Dimana saja bimbingan karir dilaksanakan? 

3. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti bimbingan karir? 

4. Kapan anda mengikuti bimbingan karir? 

5. Dari siapa saja anda mendapat layanan bimbingan karir? 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Wawancara 

a. Dengan Pembimbing Siswa.  

1). Pelaksanaan Bimbingan Karir. 

2). Kapan Pelaksanaan Bimbingan Karir dilakukan. 

3). Siapa saja yang melakukan Pelaksanaan Bimbingan Karir.. 

b. Dengan Siswa SMK  

1). Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir. 

2). Mengapa  Pelaksanaan Bimbingan Karir dilakukan. 

2.  Dokumentasi 

a. Sejarah dan Perkembangan SMK Ma’arif Al- Munawwir Krapyak Sewon 

Bantul Krapyak Yogyakarta.   

b.  Struktur Organisasi. 

c. Visi dan Misi. 

d. Keadaan Siswa 

e. Keadaan Guru  

f. Program Kerja SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul 

Yogyakarta kejuruan tata busana  

g. Jadwal Pelaksanaan Bimbingan Karir yang meliputi Layanan Orientasi, 

Layanan Informasi, dan Layanan Penempatan.  
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